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RINGKASAN 

DWI PUSPITA SARI. Pengaruh dosis arang sekam padi dan jenis pupuk 

oragnik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung hibrida (Zea mays L) 

(Dibimbing oleh GUSMIATUN DAN NURBAITI AMIR) 

Penelitian ini untuk mengatuhui dan  menentukan Pengaruh Dosis Arang 

Sekam Padi dan Jenis piupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung 

Hibdira (Zea mays L). Penelitian ini telah di laksanakan di jalan sukarela km7 

keca,atan sukarami kota Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah split-plot design dengan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. 

Adapun perlakuan yang diberikan meliputi petakan utama yaitu jenis pupuk organic 

antara lain J1=Pupuk Kotoran Ayam, J2=Pupuk Kotoran Kambing, J3= Pupuk 

Kotoran Sapi, dan anak petak yaitu Arang Sekam Padi antara lain A0=0 kg/ha, A1 

5 kg/ha = 5000 g/ha dan A2= 10 kg/ha = 1000 g/ha. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalag tinggi tanaman (cm), jumlah daun(helai), Panjang 

tongkol(cm), diameter tongkol(cm), berat pipilan perpetak(kg), berat 100 biji per 

perlakuan (g). Hasil pengamatan analisis menunjukan Secara tabulasi perlakuan 

kombinasi perlakuan pupuk kotoran sapi dengan arang sekam 10 kg/ha merupakan 

hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida sebesar 

2,56 kg/petak atau setara dengan 5,12 ton/ha. 

  



   

 
 

SUMMARY  

DWI PUSPITA SARI. The Effect of Rice Husk Charcoal Dosage and 

Organic Fertilizer Type on the Growth and Production of Hybrid Corn (Zea mays 

L.) (Supervised by GUSMIATUN AND NURBAITI AMIR) 

This research was conducted to determine the effect of rice husk charcoal 

dosage and organic fertilizer types on the growth and production of hybrid corn 

(Zea mays L.). This research was conducted on Jalan Voluntari KM7, Sukarami 

District, Palembang City. The method used in this study was a split-plot design 

with 9 treatment combinations and 3 replications. The treatments given include 

the main plot, namely the type of organic fertilizer, including J1 = Chicken 

Manure Fertilizer, J2 = Goat Manure Fertilizer, J3 = Cow Manure Fertilizer, and 

subplots, namely Rice Husk Charcoal, including A0 = 0 kg / ha, A1 5 kg / ha = 

5000 g / ha and A2 = 10 kg / ha = 1000 g / ha. The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of leaves (strands), cob length (cm), cob 

diameter (cm), weight of shells per plot (kg), weight of 100 seeds per treatment 

(g). The results of the analysis observations show that tabulated treatment 

combination of cow manure fertilizer with 10 kg / ha of rice husk charcoal is the 

highest result on the growth and production of hybrid corn plants of 2.56 kg / 

plot or equivalent to 5.12 tons / ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jagung (Zea mays L.) salah satu jenis serealia yang strategis dan bernilai 

ekonomi serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya 

sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai 

sumber pakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

produksi (Purwanto, 2018). Beberapa Upaya yang dilakukan untuk meningkat 

kan produksi jagung antara lain dengan melakukan perbaikan teknologi 

budidaya diantaranya penyiapan lahan dan pemupukan.  

Untuk memenuhi kebutuhan domestik yang terus meningkat, produksi 

jagung nasional terus diupayakan peningkatannya. Produksi jagung pipilan 

kering dengan kadar air 14 persen di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 

sekitar 15,14 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2025). Di Indonesia, jagung 

dibudidayakan pada lingkungan yang beragam. Berdasarkan data terbaru, luas 

panen jagung di Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar 2,55 juta hektar 

(Badan Pusat Statistik, 2025).  

Sedangkan pada tahun 2023 produksi jagung nasional terus diupayakan 

peningkatannya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 

2023 luas panen jagung pipilan di Indonesia tercatat sekitar 2,48 juta hektare 

dengan produksi jagung pipilan kering berkadar air 14 persen sebesar 14,77 juta 

ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Selanjutnya, pada tahun 2024 terjadi 

peningkatan kinerja produksi jagung nasional, di mana luas panen meningkat 

menjadi sekitar 2,55 juta hektare dan produksi jagung pipilan kering mencapai 

15,14 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2025). Peningkatan luas panen dan 

produksi tersebut menunjukkan adanya perkembangan positif dalam upaya 

peningkatan produksi jagung nasional guna mendukung ketahanan pangan dan 

pemenuhan kebutuhan bahan baku industri di Indonesia. 
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung antara lain 

dengan melakukan pemupukan dan pesiapan lahan. Pupuk yang di anjurkan 

untuk memperbaiki kondisi tanah adalah pupuk organik,karena pupuk organik 

dapat berperan meningkatkan kesuburan tanah baik sifat fisik,kimia,dan biologi 

tanah dan juga dapat menyumbangkan unsur hara sehingga pertumbuhan dan 

produksi suatu tanaman akan meningkat. Arang sekam padi merupakan salah 

satu bahan organik yang mengandung berbagai jenis asam organik yang mampu 

melepaskan hara yang terikat dalam struktur mineral dari abu. Arang sekam 

dibuat dari pembakaran tak sempurna atau pembakaran parsial sekam padi, 

sehingga hasil akhir pembakaran berupa arang bukan abu (Surdianto, 2018). 

Arang sekam padi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung hibrida. Sebagai bahan organik, arang 

sekam berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Dari 

segi fisik, arang sekam mampu meningkatkan porositas tanah, memperbaiki 

aerasi, serta memperbesar kapasitas tanah dalam menahan air, sehingga akar 

tanaman jagung dapat tumbuh lebih baik dan menyerap unsur hara secara 

optimal (Sutanto, 2019).  

Arang sekam padi yaitu SiO2 (52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F 

(0,08%), dan kalsium (0,14%). Selain itu juga ada unsur lain seperti Fe2O2, 

K2O, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah yang kecil, serta beberapa jenis 

bahan organik. Yaitu silika yang tinggi dapat menguntungkan bagi tanaman 

karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Septiani, 2012). Hasil 

penelitian Dharmasika, et al.(2019) menunjukkan bahwa pemberian arang 

sekam padi sebanyak 6 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

pada tanaman jagung hibrida. Penelitian Khair et al. (2013), bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam 10 ton/ha dapat menigkatkan produksi jagung hibrida 

sebesar 9 -11 ton/ha.  

Kotoran unggas banyak terdapat pada lahan peternakan, dan sering 

dijadikan pupuk kotoran. Hal ini baik karena unggas adalah pemakan tanaman 

atau bagian bagian utama tanaman, seperti : gabah, beras, biji-biji buah. Kotoran 

ayam dan merpati termasuk pupuk yang bernilai tinggi Pupuk organik 
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dapat berasal dari kotoran ungas dan ternak pupuk kotoran ayam mengandung N 

(1,72 %), P (1,82%), dan K (2,18 %) (Susilowati, 2013)  

Pupuk kotoran kambing merupakan salah satu pupuk organik yang berasal 

dari kotoran hewan ternak, baik padat maupun cair. Pupuk kotoran kambing mampu 

memperbaiki kualitas tanah, memperkaya unsur hara secara bertahap, dan lebih 

ramah terhadap lingkungan. Pupuk kotoran kambing memiliki kandungan unsur 

hara makro, seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan kalium (K), serta unsur hara mikro 

seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), yang mendukung kesehatan 

tanaman (Dewantara et al, 2020).  

Pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan hara, menurunkan pH 

tanah, meningkatkan daya ikat air dalam tanah sebagai pelarut nutrisi bagi 

petumbuhan tanaman (Muharam, 2017). Pupuk kotoran sapi mampu mencukupi 

kebutuhan hara tanaman sehingga dapat menyelesaikan siklus hidupnya lebih cepat, 

namun pemberian pupuk dilakukan sesuai kebutuhan tanaman agar tanaman tidak 

kelebihan ataupun kekurangan hara (Amiruddin et al, 2017).  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menentukan pengaruh jenis pupuk organik dan dosis arang sekam padi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini:  

1. Berapakah dosis arang sekam padi yang memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung hibrida?  

2. Pupuk organik jenis apakah memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuh 

an dan produksi jagung hibrida?  

3. Bagaimanakah kombinasi jenis pupuk organik dan dosis arang sekam padi 

yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

hibrida? 

 

1.3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis arang 

sekam padi dan jenis pupuk organik yang terbaik terhadap pertumuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida. 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang dosis arang 

sekam padi dan pupuk organic terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung hibrida  
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